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INTISARI 

Sebagian besar lahan sulfat masam, khususnya kawasan tropika seperti 

Indonesia, berada di wilayah rawa pasang surut. Karena pengaruh dari sungai 

maupun laut. Lahan sulfat masam adalah lahan yang terdapat lapisan pirit. Lapisan 

pirit yang ada di dalam tanah harus tetap dijaga agar tidak teroksidasi, karena 

lapisan pirit teoksidasi akan menyebabkan pH tanah rendah atau masam (pH 2 - 3). 

Untuk menjaga agar lapisan pirit tidak teroksidasi dilakukan dengan 

mengusahakan agar lapisan pirit selalu dalam kondisi anaerob dan tergenang. 

Penurunan muka air lahan gambut memicu oksidasi dan subsiden, khususnya pada 

musim kemarau, agar penurunan muka air dapat dikelolah dengan baik, maka perlu 

dikaji besaran komponen neraca air (water balance) yang meliputi: a) 

Evapotranspirasi, b) Ruang pori drainase, c) Konduktivitas hidrolik dan d) Drainase.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komponen neraca air pada lahan 

gambut yang ditanami kelapa sawit yang dapat digunakan untuk pengolahan drainase 

yang optimal. Metodologi yang digunakan dalam perhitungan dalam kedua 

komponen neraca air adalah persamaan Hooghoudt Steady-State Approach yang 

diverifikasi dengan pengukuran di lapangan terkait tinggi muka air dengan 

menggunakan piezometer. Penelitian ini dilakukan pada perkebunan kelapa sawit di 

Kalimantan Barat, Kapuas Hulu. Pengukuran tinggi muka air piezometer selama 31 

hari atau 1 bulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan kedalaman pirit bervariasi antara 10 – 50 cm 

tinggi muka air harus dijaga kurang dari 40 cm dari permukaan tanah agar tidak 

teroksidasi. Penggunaan piezometer dan saluran tersier mengetahui tinggi muka air 

dilahan dan saluran dari Analisa neraca air di persamaan Hooghout diperoleh, 

evapotranspirasi adalah 1 mm hari h-1, hari hujan pada bulan Desember terdapat 12 

hari hujan, dengan jarak saluran 39,5 m. Di samping itu kehilangan air drainase perlu 

ditekan seminim mungkin melalui pengaturan jarak saluran drainase dan 

penggunaan drain blok pada saluran tersier. 

 

Kata kunci: Sulfat masam, pirit, tinggi muka air, piezometer, neraca air 
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ABSTRACK 

Most of the acid sulphate land, especially in tropical areas such as Indonesia, 

is in tidal swamp areas. Due to the influence of rivers and seas. Acid sulphate land is 

land that contains layers of pyrite. The pyrite layer that is in the soil must be 

maintained so that it does not oxidize, because the oxidized pyrite layer will cause 

low or acidic soil pH (pH 2 - 3). To keep the pyrite layer from being oxidized, it is 

carried out by trying to keep the pyrite layer in an anaerobic and stagnant condition. 

Lowering the water level of peatlands triggers oxidation and subsidence, especially 

during the dry season, so that the lowering of the water level can be managed 

properly, it is necessary to study the magnitude of the components of the water 

balance (water balance) which includes: a) Evapotranspiration, b) Drainage pore 

space, c) Hydraulic conductivity and d) Drainage.                               

This study aims to examine the water balance component   of peatlands planted 

with oil palm that can be used for optimal drainage treatment. The methodology used 

in the calculation in both components of the water balance is   the Hooghoudt Steady-

State Approach equation which is verified by field measurements related to water 

level with using a piezometer.  This research was conducted on oil palm plantations 

in West Kalimantan, Kapuas Hulu. Measurement of piezometer water level for 31 

days or 1 month. 

The results of this study show that the depth of pyrite varies between 10 – 50 

cm, the water level must be kept less than 40 cm from the soil surface so that it is not 

oxidized. The use of piezometers and tertiary channels to find out the water level in 

the land and channel from the analysis of the water balance in the Hooghout equation 

is obtained, evapotranspiration is 1 mm day   h-1, rainy days in December there are 12 

rainy days, with a channel distance of 39.5 m. In addition, drainage water loss needs 

to be reduced to a minimum through channel spacing drainage and use of drain 

blocks on tertiary channels. 
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